Journal

Pegguruang: Conference Series

elSSN: 2686-3472

Graphical abstract

JPCS

Vol. 3 No. 1 Mei 2021

PENGARUH INTERVAL PEMBERIAN PGPR (PLANT

GROWTH

SAINS | TEKNOLOG! | EKONOMI | POLITIK | SOSIAL | HUMANIORA

OURNAL PEQGURUANG

CONFERENCE SERIES

Media Pablikasi karya lmiab hasd kaias das review yang dikehla secaca imiah
dari kampulas kegiatan Konferens buk Nasional mavpan [nternasiosal
JURNAL PROGURTANG Cosfereace Seres diterbitkas oleh LPPM Universias & Asyariad Mandar

Aliyah

PROMOTING
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN PARE (Momordica carantia L.)

RHIZOBACTERIA)

1Fadli- Iinnaninengseh, Muhammad Rifky Auliah, Mardjani

Program Studi Agroteknologi Fakultas Ilmu Pertanian
Universitas Al Asyariah Mandar

Corresponding author
fadlil23sarifudiin@gmail.com

Abstract

Pare or Paria (Momordica Charabtia) is a fruit vegetable plant that
has many benefits for human health (Supriyono, 2016). This
research was conducted in Bonne-Bonne Village, Mapilli District,
Polewali Mandar Regency, West Sulawesi Province, and was carried
out from October to December 2020, This study aimed to determine
the effect of growth and production of bitter melon (Momordica
Charabtia) on the use of the PGPR system (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria). The method used in this study was a Randomized
Block Design (RAK) consisting of 1 factor, namely the provision of
PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria). The factor is Pgpr
Fertilizer (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) which consists of
four levels, namely PO: Control, P1: dlkocor 12 ml/liter water every
6 days, B2: dlkocor 12 ml/liter water every 12 days, B3: dlkocor 12
ml/liter of water every 18 days. In this study, there were 4 (four)
treatments, and each treatment was repeated 4 times so that the
number of treatment combinations was 16 treatment units and each
treatment unit consisted of 2 plants in one bed so that the total
number of plants was 32 plants. The results showed that the
administration of PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria)
did not significantly affect the growth and production of bitter melon
(Momordica charabtia) plants but gave the best results in P2 and P1
treatments.

Keywords: Pare (Momordica Charabtia) PGPR (Plant Growth

Promoting Rhizobacteria

Abstrak

Tanaman Pare Atau Paria (Momordica Charabtia)
Merupakan Tanaman Sayuran Buah Yang Memiliki
Khasiat Yang Cukup Banyak Bagi Kesehatan Manusia.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bonne-Bonne,
Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat, dan dilaksanakan pada Bulan Oktober
sampai pada bulan Desember 2020, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan
produksi Tanaman Pare (Momordica Charabtia) terhadap
penggunaan sistem PGPR(Plant Growth Promoting
Rhizobacteria).Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 1 faktor yaitu pemberian PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria). Factor tersebut adalah Pupuk
Pgpr (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) yang terdiri
dari empat taraf, yaitu PO : Kontrol, P1 : dTkocor 12 ml/liter
air setiap 6 hari, B2 : dlkocor 12 ml/liter air setiap 12 hari,
B3 : dIkocor 12 ml/liter air setiap 18 hari. Pada penelitian
ini terdapat penelitian ini terdapat 4 (empat) perlakuan,
dan setiap perlakuan masing-masing diulang sebanyak 4
kali sehingga jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 16
unit perlakuan dan setiap unit perlakuan terdiri 2 tanaman
dalam satu bedengan sehingga jumlah tanaman
seluruhnya yaitu 32 tanaman. Hasil pengamatan
menunjukan bahwa Pemberian PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria) tidak memberikan pengrauh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare
(momordica charabtia) namun memberikan hasil yang
terbaik pada perlakuan P2 dan P1.

Kata Kunci: Pare (Momordica Charabtia), PGPR (Plant

Growth Promoting Rhizobacteria)
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1. PENDAHULUAN

Pare (Momordica Charabtia) adalah Sayuran
Buah yang mengandung manfaat yang tinggi pada
kesehatan( Supriyono,2016). Buah pare mampu
mengobati batuk, radang tenggorakan, demam,
malaria, kencing manis, disentri, dan sariawan. Bunga
untuk mengobati gangguan 9 pencernaan. Menurut
Herbie (2015) daunnya dapat mengobati cacingan, luka,
dan bisul.

Tanaman pare mudah tumbuh dan juga tidak

bergantung pada musim, hal ini yang menyebabkan
tanaman pare mudah dijumpai seperti dipekarangan
rumah yang merambat untuk diambil buahnya atau
pun tumbuh liar pada lahan yang kosong Chairani ,
Efendi E , Dan Tamsil R (2017).
Tanaman pare (Momordica Charabtia) ke Indonesia
tidak diketahui asal usulnya namun permintaan pasar
akan tanaman pare terus meningkat. Untuk setiap
tahun tanaman pare dibutuhkan 3 juta ton dengan nilai
1 triliun. Data Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan
Menunjukan Produksi benih berlabel pada tanaman
Pare Mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir
sebesar 1,28% (Rahmawati 2010).

Namun Seiring Berjalannya Waktu Minat
Untuk Menanam Tanaman Ini Kurang Karena
Banyaknya Permasalahan Yaitu Alih Fungsi Lahan
Yang Semakin Besar. Selain hal tersebut juga
permasalahan yang ditemui yaitu kondisi lahan yang
seiring waktu terus mengalamin penurunan
kesuburan. Lahan pertanian dengan kondisi yang
beragam serta curah hujan yang tinggi maka akan
menyebabkan kesuburan tanah menjadi menurun jika
tidak menggunakan mulsa penutup (Supriyono,2016).

Banyaknya permasalahan yang ditemui pada
budidaya tanaman sayur khususnya pare maka perlu
tehnik budidaya yang mampu mengatasi masalah
tersebut. Salah satu tehnik budidaya tanaman yang
baru yaitu Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR). PGPR adalah kumpulan bekteri yang
karakteristiknya mampu bersimbiosis mutualisme
dengan akar tanaman sehingga mampu memacu
pertumbuhan tanaman. Fungsi PGPR yaitu membantu
penyerapan unsur hara oleh tanaman yang berada di
dalam tanah.

Berdasarkan hal tersebut diatas , maka perlu
dicoba dalam bentuk penelitian dengan dengan judul
Pengaruh Interval Pemberian Pupuk Pgpr (Plant
Growth Promoting Rhizobacteria) Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pare (Momordica
Carantia L).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa
Bonne-Bonne, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, dan dilaksanakan
pada Bulan Oktober sampai pada bulan Desember
2020. Bahan yang digunakan dalam peneltian ini
meliputi: benihh pare, akar bambu, Terasi, dedak, gula
pasir dan air sedangkan alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi :Parang, gergaji, waring, pulpen
buku, Kamera, ember, dan Meteran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 1 faktor pemberian PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria) yaitu :

PO : Kontrol

P1 : dIkocor 12 ml/liter air setiap 6 hari.
P2 : dlkocor 12 ml/liter air setiap 12 hari
P3 : dlkocor 12 ml/liter air setiap 18 hari

Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat 4
(empat) perlakuan, dan setiap perlakuan masing-
masing diulang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman tersaji pada
table lampiran la. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

Tinggi Tanaman (cm)

Diagram batang pada gambar 1 menunjukan
tinggi tanaman pada pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari memiliki perbedaan.
Tinggi tanaman terbaik ditunjukan oleh perlakuan P2
dengan nilai rata-rata 77,125 cm.

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata tinggi tanaman terbaik dapat dilihat
pada perlakuan P2. Hal ini diduga kerena daya larut
PGPR masih belum maksimal sehingga penyerapan
unsur hara pada tanaman tidak maksimal hal ini sesuai
dengan pendapat Jasmi, Mahdjali, & Gunawan (2015)
mengatakan yang menentukan cepatnya unsur hara
diserap oleh tanaman adalah daya larutnya atau unsur
hara tersebut akan hilang. PGPR merupakan pupuk
organik yang bentuknya seperti POC sehingga Ketika
pengaplikasiannya salah maka akan mengurangi
kinerja pupuk tersebut termasuk waktu pemberian
serta takarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Novizan (2005) dalam Jasmi, Mahdjali, & Gunawan
(2015) mengatakan salahnya pada pengaplikasian
pupuk dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan
tanaman atau unsur hara pada pupuk tersebut tidak
bisa dimanfaatkan oleh tanaman.

PGPR dibuat dalam bentuk cair yang
prosesnya melalui sistem fermentasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wijaya (2015) mengatakan Plant Of
Growth Rhizobzcteria merupakan salah satu bentuk
pupuk hayati yang dapat digunakan yang dibuat dalam
bentuk substrat cair. Pupuk hayati atau organic
memang mampu memperbaiki tanah serta dapat
mengganti pupuk anorganik yang sangat berbahaya
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namun disisi lain pupuk organic atau hayati juga
memiliki kelemahan yaitu mengandung unsur hara
yang sangat sedikit sehingga perlu menggunakan
dalam jumlah yang banyak. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Sentana, 2010) pupuk organic mempunyai
banyak kekurangan yang sudah diketahui sebelumnya
yaitu bersifat ruah (bulky) dan kandungan unsur
haranya kecil.

Jumlah Daun (Helai)

Hasil pengamatan jumlah daun tersaji pada
table lampiran la. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

Jumlah Daun (Helai)

PO P1 P2 P3

Diagram batang pada gambar 1 menunjukan
rata-rata jumlah daun Tanaman Pare pada pemberian
PGPR dengan interval penyiraman 6,12, dan 18 hari
memiliki perbedaan. Rata-rata jumlah daun terbaik
ditunjukan oleh perlakuan P2 dengan nilai rata-rata
10,375.

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata jumlah daun terbaik dapat dilihat
pada perlakuan P2. Hal ini diduga karena interval
waktu pemberian PGPR pada tanaman pare tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman sehingga
bakteri pada PGPR tersebut tidak mampu
menyediakan unsur hara dalam jumlah optimum hal ini
sesuai dengan pendapat Schroth dan Sinclair (2003)
dalam Jumini et al. (2012) yaitu perolehan unsur hara
dalam jumlah optimum serta berada pada waktu yang
tepat maka akan memberikan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara maksimal.

Rosmarkam dan Yuwono (2011) menyatakan
pemberian pupuk dengan waktu dan cara yang tepat
sangat penting, utamanya saat ketersediaan pupuk
tersebut terbatas, sehingga pemakiaan pupuk harus
sesual waktu pemberiannya dan pengaplikasian yang
tepat sehingga memberikan peningktan hasil seoptimal
mungkin.

Perolehan unsur hara oleh tanaman dalam
jumlah optimum serta berada pada waktu yang tepat
maka akan memberikan  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara maksimal menurut
Schroth dan Sinclair (2003) dalam Jumini et al. (2012).

Menurut (Purnomo, Santoso, & Heddy, 2013)
kelebihan pupuk organic yaitu mampu memperbaiki
sifat fisik tanah dan kimianya namun penggunaannya
harus dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan
dengan pupuk organic yang berada pada luasan yang
sama.

Jumlah Buah (cm)

Sidik ragam menunjukan adanya perlakuan
Hasil pengamatan jumlah Buah tersaji pada table
lampiran la. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

Jumlah Buah

PO P1 P2 P3

Diagram batang pada gambar 1 menunjukan
rata-rata jumlah buah Tanaman Pare pada pemberian
PGPR dengan interval penyiraman 6,12, dan 18 hari
memiliki perbedaan. Rata-rata Jumlah buah terbaik
ditunjukan oleh perlakuan P1 dengan nilai rata-rata
1,75.

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata jumlah buah terbaik dapat dilihat
pada perlakuan P1. Hal ini diduga karena interval
waktu pemberian PGPR pada tanaman pare tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman sehingga
bakteri pada PGPR tersebut tidak mampu
menyediakan unsur hara dalam jumlah optimum hal ini
sesuai dengan pendapat Schroth dan Sinclair (2003)
dalam Jumini et al. (2012) yaitu perolehan unsur hara
dalam jumlah optimum serta berada pada waktu yang
tepat maka akan memberikan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara maksimal.

Rajak, O., Patty, J., & Nendissa, J, (2016)
menambahkan permasalahan waktu dan cara
pemupukan melalui daun merupakan hal yang sangat
penting agar penyerapan unsur hara oleh tanaman
dapat terjadi secara efisien dalam jumlah yang tinggi.
Menurut Karim ,dkk (2019) mengatakan Tanah yang
tidak subur menyebabkan penurunan hasil tanaman
karena tanaman tumbuh tidak optimal sehingga harus
ditambahkan organic penyubur tanah

PGPR merupakan bahan tambahan berupa
bakteri yang pembuatan dan cara memperolehnya
dengan cara fermentasi. karakter dari PGPR ini
bersifat organik sehingga kinerjanya tidak terlalu
bekerja secara aksimal . Hal ini sesuai dengan pendapat
Sentana (2010) menambahkan pupuk atau bahan
organic mempunyai banyak kekurangan yang sudah
diketahui sebelumnya yaitu bersifat ruah (bulky) dan
kandungan unsur haranya kecil. Menurut Schroth dan
Sinclair (2003) dalam Jumini et al. (2012) menyatakan
bahwa perolehan unsur hara dalam jumlah optimum
serta berada pada waktu yang tepat maka akan
memberikan  pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman secara maksimal.

Bobot Buah (g)

Hasil pengamatan bobot Buah tersaji pada
table lampiran la. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
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penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

Bobot Buah (g)

114,125
PO P1 P3

Diagram batang pada gambar 1 menunjukan
rata-rata bobot buah Tanaman Pare pada pemberian
PGPR dengan interval penyiraman 6,12, dan 18 hari
memiliki perbedaan. Rata-rataJ umlah buah terbaik
ditunjukan oleh perlakuan P1 dengan berat rata-rata
114,125 g.

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata bobot buah terbaik dapat dilihat pada
perlakuan P1. Hal ini diduga karena waktu pemberian
PGPR berbeda dari yang seharusnya sehingga bakteri
dalam PGPR tidak bisa bekerja dengan maksimal
untuk menyediakan unsur hara sebagai pupuk yang
dibutuhkan tanaman pare. hal ini sesuai denga
pendapat Rosmarkam dan Yuwono (2011) menyatakan
bahwa pemberian pupuk dengan waktu dan cara yang
tepat sangat penting, utamanya saat ketersediaan
pupuk tersebut terbatas, sehingga pemakaian pupuk
harus sesuai waktu pemberiannya dan pengaplikasian
yang tepat sehingga memberikan peningktan hasil
seoptimal mungkin.

Menurut Schroth dan Sinclair (2003) dalam
Jumini et al. (2012) menyatakan bahwa perolehan
unsur hara dalam jumlah optimum serta berada pada
waktu yang tepat maka akan memberikan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara
maksimal.

Menurut (Purnomo, Santoso, & Heddy, 2013)
kelebihan pupuk organic yaitu mampu memperbaiki
sifat fisik tanah dan kimianya namun penggunaannya
harus dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan
dengan pupuk organic yang berada pada luasan yang
sama.

Jumlah Tangkai

Hasil pengamatan jumlah tangkai tersaji pada
table lampiran 5a. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

P2

Jumlah Tangkai

PO

P1 P2 P3

Diagram batang pada gambar 5 menunjukan
rata-rata jumlah tangkai Tanaman Pare pada
pemberian PGPR dengan interval penyiraman 6,12,
dan 18 hari memiliki perbedaan. Rata-rata jumlah
tangkai terbaik ditunjukan oleh perlakuan P2 dengan
nilai rata-rata 36

Tangkai merupakan organ tanaman yang
muncul dari batang tanaman yang pada ujungnya akan
terbentuk yang Namanya daun. Agar tanaman dapat
membentuk organnya maka tanaman tersebut perlu
penyerapan unsur hara yang optimal. Menurut Schroth
dan Sinclair (2003) dalam Jumini et al. (2012)
menyatakan bahwa perolehan unsur hara dalam
jumlah optimum serta berada pada waktu yang tepat
maka akan memberikan  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara maksimal.

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata jumlah tangkai terbaik dapat dilihat
pada perlakuan P2. Hal ini diduga karena waktu
ketersediaan unsur hara yang tidak sesuai dengan
kebutuhan tanaman, Pada keadaan ini PGPR dengan
kandungan beberapa bakteri yang berfungsi untuk
mengurai unsur hara pengapliasiannya salah sehingga
mengurangi kinerja bakteri tersebut dan unsur hara
tidak akan tersedia dalam jumlah optimum. Hal ini
sesuai denga pendapat Rosmarkam dan Yuwono (2011)
menyatakan bahwa pemberian pupuk dengan waktu
dan cara yang tepat sangat penting, utamanya saat
ketersediaan pupuk tersebut terbatas, sehingga
pemakiaan pupuk harus sesuai waktu pemberiannya
dan pengaplikasian yang tepat sehingga memberikan
peningktan hasil seoptimal mungkin.

Umur Berbunga

Hasil pengamatan umur berbunga tersaji pada
table lampiran 6a. pada sidik ragam menunjukan tidak
adanya perlakuan pemberian PGPR dengan interval
penyiraman 6,12, dan 18 hari yang memberikan
pengaruh nyata maupun sangat nyata.

Umur Berbunga

18,375

17
.
PO P1 P2 P3
Diagram batang pada gambar 4 menunjukan
rata-rata umur berbunga Tanaman Pare pada
pemberian PGPR dengan interval penyiraman 6,12, dan
18 hari memiliki perbedaan. Rata-rata umur berbunga

paling lama ditunjukan oleh perlakuan PO dengan nilai
rata-rata 18,375

Pada penelitian pemberian PGPR dengan
interval penyiraman 6,12, dan 18 hari tidak
memberikan pengaruh nyata maupun sangat nyata
namun rata-rata umur berbunga terbaik dapat dilihat
pada perlakuan P2. Hal ini diduga kerena daya larut
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PGPR masih belum maksimal sehingga menyebabkan
pembentukan bunga pada tanaman tidak optimal pada
setiap perlakuan pemberian PGPR. hal ini sesuai
dengan pendapat Jasmi, Mahdjali, & Gunawan (2015)
mengatakan yang menentukan cepatnya unsur hara
diserap oleh tanaman adalah daya larutnya atau unsur
hara tersebut akan hilang.. PGPR merupakan bahan
organic yang bentuknya seperti POC dengan
kandungan beberapa bakteri yang berfungsi untuk
mengurai unsur hara sehingga Ketika
pengapliasiannya salah maka akan mengurangi kinerja
bakteri tersebut dan unsur hara tidak akan tersedia
dalam jumlah optimum. hal ini sesuai dengan pendapat
Schroth dan Sinclair (2003) dalam Jumini et al. (2012)
yaitu perolehan unsur hara dalam jumlah optimum
serta berada pada waktu yang tepat maka akan
memberikan  pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman secara maksimal.

4. SIMPULAN

1. Tidak terdapat pengruh pemberian PGPR dengan
interval  penyiraman 6  HST  terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman Pare
((Momordica charantia L) namun memberikan
pengaruh terbaik terhada parameter jumlah buah,

dan bobot buah.
2. Tidak terdapat pengruh pemberian PGPR dengan
interval  penyiraman 12 HST  terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman Pare
(Momordica charantia I) namun memberikan
pengaruh terbaik terhada parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun.

3. Tidak terdapat pengruh pemberian PGPR dengan
interval  penyiraman 18 HST terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman Pare
(Momordica charantia L).
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